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ABSTRACT 

  Along with the development of the times, the world of fashion or fashion more and more 

new models and styles that come out. All fashion trends are competing to create fashion that is 

liked by the public. Apart from the world of fashion which is trending nowadays, we must pay 

attention to these modes so that we don't choose the wrong one, even to the point where there are 

those who violate the Islamic dress code. The purpose of this activity is to increase awareness of 

early childhood children to cover their nakedness since they are small. So that they get used to 

covering their genitals until they grow up. The result of this activity is that children are more 

motivated to pay attention to their appearance according to the teachings of the Islamic religion. 

know the limits of their private parts and can invite their friends to participate in covering their 

genitals as well by still dressing in Islamic fashion but not missing trendy fashions.  
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ABSTRAK 

Seiring berkembangnya zaman, dunia mode ataupun fashion semakin banyak model dan gaya 

baru yang keluar. Semua trend mode berlomba-lomba untuk menciptakan fashion yang disukai 

masyarakat. Lepas dari dunia mode yang lagi nge trend di zaman sekarang, kita  harus 

memperhatikan mode tersebut agar jangan salah pilih.bahkan sampai ada yang menyalahi 

tatacara berbusana yang islami. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

anak-anak paud untuk menutup aurat mereka sejak meraka kecil. Supaya mereka terbiasa 

menutup aurat sampe mereka dewasa nanti. Hasil dari kegiatan ini agar anak-anak lebih 

termotivasi untuk memperhatikan penampilannya sesuai ajaran agam islam. mengetahui batasan 

aurat mereka dan bisa mengajak teman mereka untuk ikut menutup aurat juga dengan tetap 

berpakaian islami tetapi tidak ketinggalan mode yang ngetrend. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat zaman sekarang sudah 

terkontaminasi dengan gaya ataupun mode 

yang kebarat-baratan. Gaya berpakaian 

sudah hal yang selalu harus mengikuti 

zaman tanpa ada pertimbangan dengan 

ajaran-ajaran agama islam. beragam gaya 

dan mode yang masuk ke indonesia dari 

luar sangat tidak bisa dihalani seiring 

dengan mudahnya komunikasi internet di 

kalangan masyarakat bahkan anak anak. 

Islam sangat menganjurkan gaya 

berpakaian yang islami. Dimana berpakaian 

itu menutup aurat bukan untuk 

mempertontonkan lekuk tubuh. Seperti 

zaman sekarang, banyak orang yang 

berjilbab menutup seluruh tubuhnya tetapi 

bertelanjang. Sering dikatakan berpakaian 

tapi telanjang. Mengapa demikian ? hal ini 

dikarenakan mereka memakai pakaina yang 

menutup aurat tetapi mempertontonkan 

lekuk ataupu bentuk tubuh. Bisa dikatakan 

memakai pakaian yang ketat. Dalam islam, 

perempuan itu sanagt diperhatikan dalam 

segala hal. Termasuk cara berpakaian 

perempuan. Karena pentingnya peran 

perempuan dalam kehidupan, di dalam Al-

qur’an Allah buatkan satu suroh yang 

berisikan tentang perempuan yaitu surat An 

Nisa. Sebegitu besarnya perhatian Allah 

kepada perempuan terutama dalam hal 

menutup aurat, maka hendaklah perempuan 

berhati-hati dalam menggunakan 

pakaiannya. Karena pakaian pun kelak akan 

dihisab di hari kiamat. Tidak boleh 

memakai pakaian yang kurang bahan 

ataupun tidak boleh memakai pakaian yang 

glamour ataupun berlebih lebihan. 

Oleh karena itu, sedini mungkin pakaian 

anak-anak harus diperhatikan. Ilmu tentang 

cara berpakaian yang islami harus segera 

diberi kepada anak-anak agar mereka 

terbiasa setelah mereka dewasa nanti. 

Selain memberikan pengetahuan tentang 

berpakaian yang menutup aurat, orang tua 

juga memiliki peranan penting dalam 

mengawasi cara berpakaian anak. Di 

sekolah formal, non formal yang bernuansa 

islam hal ini mungkin tidak perlu 

diperhatikan lagi. Karena secara otomatis di 

sekolah tersebut mereka sudah 

menggunakan busana muslimah. Berbeda 

dengan yang di sekolah umum. Karena 

masih ada sekolah umum yang tidak 

mewajibkan siswanya untuk memakai 

jilbab ataupun berbusana muslimah.  

Perhatian tentang pemakaian cara 

berpakaian ini, dianggap sangat penting. 

Karena menyangkut harga diri dan 

martabat seseorang. Anak yang sudah 

terbiasa memakai pakaian muslimah sejak 

kecil, maka akan terbiasa berpakaian 

muslimah sampai dia dewasa bahkan 

sampai tua nanti. Oleh karena itu maka 

perlu dilakukan penyuluhan tentang gaya 

berpakaian islami kepada anak-anak. 

Dalam hal ini, dilaksanakan berupa 

kegiatan lomba fashion show tingkat paud 

sekecamatan marancar. Dengan adanya 

acara ini, diharapkan anak-anak termotivasi 

untuk memakai pakaian yang muslimah 

sesuai anjuran agama islam. 

 

METODE 

Kegiatan diawali dengan meminta ijin 

kepada ibu Camat Kecamatan Marancar 

untuk melakukan penyuluhan kepada anak-

anak paud melalui kegiatan fashion show. 

Setelah mendapatkan ijin, panitia 

mengadakan kontrak waktu yang tepat untuk 
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melakukan penyuluhan agar kegiatan proses 

pembelajaran tidak terganggu. Kemudian 

panitia mempersiapkan materi dan alat yang 

digunakan dalam kegiatan penyuluhan 

tersebut. 

Kegiatan ini berlangsung selama 120 

menit. Bentuk kegiatan yang dilakukan 

adalah memberikan penyuluhan tentang cara 

berpakaian islami. Kemudian diadakan 

kegiatan fashion show antar anak paud se 

Kecamatan Marancar. Pada saat acara 

fashion show akan dinilai oleh para juri 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Setelah acara selesai maka akan diumumkan 

para pemenangnya. Pelaksanaan penyuluhan 

ini dilaksanakan pada hari Selasa, 7 

Desember 2022 bertempat di aula kantor 

camat Kecamatan Marancar. Peserta dari 

kegiatan ini adalah perwakilan anak-anak 

paud baik yang laki-laki maupun yang 

perempuan se Kecamatan Marancar. 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk memberikan arahan dan bimbingan 

kepada anak-anak agar menggunakan 

pakaian yang islami dan tidak melanggar 

norma kesopanan dan ajaran agama islam. 

 Kegiatan penyuluhan ini diawali 

dengan  dengan pembukaan oleh moderator 

berlangsung sekitar 10 menit. Kemudian 

materi dari kegiatan penyuluhan ini 

disampaikan oleh pemateri kepada anak-

anak paud. Setelah materi selesai 

disampaikan, maka diberikan sesi tanya 

jawab antara anak-anak dengan pemateri. 

Hal ini digunakan untuk melihat antusiasme 

anak-anak terhadap materi tersebut dan 

diharapkan adanya feedback dari anak-anak 

tentang kegiatan penyuluhan ini. Anak-anak 

paud terlihat sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan dan fashion 

show ini. Kegiatan ini diakhiri dengan foto 

bersama antara anak-anak paud, pemateri 

dan tim kegiatan penyuluhan. 

HASIL 

Ketika melaksanakan penyuluhan dan 

kegiatan fashion show, terlihat anak-anak 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

penampilan anak-anak yang berlomba 

lomba untuk menampilkan yang terbaik 

dalam peragaan busananya. Kemudian, 

antusias anak-anak mengikuti seluruh acara 

penyuluhan terlihat jelas. Pada sesi tanya 

jawab terlihat celotehan anak-anak paud 

tentang topik yang dibahas. Setelah 

dilakukan kegiatan ini, anak-anak lebih 

mengerti tata cara berpakaian islami yang 

menutup aurat mereka. Penyampaian 

pemateri yang sangat sesuai dengan dunia 

anak-anak, membuat suasana kegiatan 

menjadi lebih semarak, riang dan semakin 

menggembirakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan dari kegiatan 

penyuluhan ini, diharapkan anak-anak 

paham dan mengerti tentang aurat mereka 

dan cara menutup aurat dengan 

menggunakan pakaian yang islami. Para 

peserta penyuluhan sangat antusias dan 

bersemangat mengikuti kegiatan ini. 

Harapannya ke depan, tidak ada lagi yang 

memakai pakaian yang melanggar norma-

norma agama dan kaidah islam. 

Saran, kegiatan ini lebih sering diadakan 

untuk meningkatkan motivasi anak-anak 

untuk memakai pakaina muslimah dan 

kegiatan ini dilakukan bukan hanya untuk 

anak-anak paud saja tetapi pada setiap 

jenjang pendidikan di kecamatan Marancar. 
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